
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah menganalisis dan membandingkan setiap aspek dalam penelitian ini 

baik aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa memperlihatkan dengan 

materi sistem hukum dan peradilan nasional yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Time Token mengalami peningkatan yakni : 

 Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar mengajar guru di dalam kelas 

memperoleh hasil : 

Pengamat, siklus I pertemuan I yang memperoleh sangat baik dan baik 

79.99%, pertemuan II yang memperoleh sangat baik dan baik 93.33%. 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa di dalam kelas 

memperoleh hasil : 

Pengamat, siklus I pertemuan I yang memperoleh sangat aktif dan aktif 

73.32%, pertemuan II yang memperoleh sangat aktif dan aktif 99.99%. 

Kegiatan belajar mengajar guru dan siswa di kelas tiap pertemuannya 

mengalami peningkatan, ini dibuktikan dengan lebih dari 85% kegiatan belajar 

mengajar di kelas  memperoleh skor sangat baik dan baik dan aktivitas siswa 

sangat aktif dan aktif memperoleh lebih dari 85%. 

 Berdasarkan hasil evaluasi belajar siswa di dalam kelas memperoleh hasil : 

Siklus I pertemuan I yang memperoleh ketuntasan 75 ke atas 60% dan yang 

memperoleh 75 ke bawah 40%, pertemuan II yang memperoleh ketuntasan 75 ke 

atas 86.66% dan yang memperoleh 75 ke bawah 13.33%, 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasannya maka peneliti mengemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 



1. Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa maupun guru terhadap 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran Time Token 

dari siklus I pertemuan I danII yang memperoleh lebih dari kriteria 

minimal 85% . 

2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa dikarenakan peningkatan aktivitas 

belajar mengajar guru maupun aktivitas siwa yang meningkat terhadap 

pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran Time Token 

dari siklus I pertemuan I dan II yang memperoleh lebih dari kriteria 

ketuntasan minimal 75. Peningkatan proses belajar mengajar aktivitas 

siswa maupun guru dapat menghasilkan hasil belajar siswa yang 

meningkat pula. 

5.2 Saran 

1. Guru sebagai pelaksana pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 

profesionalisme terutama dalam penggunaan model-model pembelajaran 

yang ada yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

2. Dalam proses belajar mengajar tidak hanya kreativitas guru yang harus 

diperhatikan (dikembangkan) tapi akivitas siswa yang berdampak pada 

hasil belajar siswa harus diperhatikan (dikembangkan) guna menciptakan 

kondisi belajar mengajar dan hasil yang optimal (seperti yang diharapkan). 

3. Mengingat model pembelajaran Time Token terbukti dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa, maka diharapak sekolah dapat menerapkannya 

dalam kegiatan pembelajaran khususnya PKn tentang model pembelajaran 

Time Token maupun model-model pembelajaran lainnya. 
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